











































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































PROFIL PENYULUH BUDAYA

Yane M Hingmadi
Nama Penyuluh : Yane M Hingmadi
Alamat :JI. Jambu Naikoten 1 Kupang- NTT
Tempat, Tanggal Lahir : Kupang 21-01-1987
Rayon :NTT
Lokasi Penempatan (Satker) : Kabupaten Kupang
Pendidikan : S -1 Sarjana Pendidikan (Geografi)
Fokus Kegiatan : Sosialisasi Budaya
No. Handphone : 085238055630
Alamat E-mail : hingmadiyane@gmail.com

Uraian Perencanaan Program :
Mengadakan sosialisasi tentang pentingnya mempelajari budaya Lokal Untuk
Perkembangan Budaya Daerah.

Pelaksanaan Program Selama 1 Tahun :
Pendataan, dokumentasi, sosialisasi dan pembinaan serta kerjasama.

Kendala Selama Pelaksanaan :
Kondisi geografis dan masalah jaringan.

Suka dan Duka Kegiatan :

Suka

e  Mendapat pengetahuan baru.

e Memberikan inspirasi untuk mencintai budaya.

e  Menggali potensi suatu daerah yang kaya akan budaya.
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PROFIL PENYULUH BUDAYA

Duka

e  Banyak tantangan yang harus dilewati

o  Konflik antara penduduk yang menyebabkan sulitnya memasuki lokasi pendataan.
e Akses jalan ke daerah terpencil masih sangat sulit untuk dimasuki.

Usulan Atas Solusi Kegiatan :

Kegiatan penyuluh budaya memiliki tantangan yang besar dan beragam, disamping
harus beradaptasi dengan lingkungan sekitar kita juga harus mampu bekerja sendiri
dalam cakupan wilayah yang luas. Untuk itu perlu komitmen yang tinggi dan terus
melakukan kerjasama dengan pihak pemerintah daerah, dalam hal ini Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata serta lapisan masyarakat untuk melakukan kegiatan — kegiatan. Seperti
seminar budaya dan workshop.
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PROFIL PENYULUH BUDAYA

Nama Penyuluh . Yeni Dwi Ayu Paramita

Alamat . Sambirejo RT 002 RW 002, Jetis, Jaten, Karanganyar.
Tempat, Tanggal Lahir . Jakarta, 28 Januari 1989

Rayon : Jawa/ Yogyakarta

Lokasi Penempatan (Satker) : DPPKKI KAB. BLORA

Pendidikan : S1lImu Sejarah Universitas Sebelas Maret Surakarta
Fokus Kegiatan : Dokumentasi

No. Handphone : 08562997412

Alamat E-mail . yenidwiayuparamita@yahoo.co.id

Uraian Perencanaan Program :
Dokumentasi (even budaya daerah, WBTB, BCB) Inventarisasi (BCB, WBTB)

Pelaksanaan Program Selama 1 Tahun :
Dokumentasi (event budaya daerah, WBTB, BCB), Mendokumentasikan berbagai event
budaya daerah, mendokumentasikan berbagai kesenian dan tradisi daerah dan benda
cagar budaya inventarisasi (BCB, WBTB).

Kendala Selama Pelaksanaan :
Pelaksanaan program kegiatan tidak dapat menyeluruh ke semua lokasi wilayah karena
terkendala kondisi geografis yang cukup luas.

Suka dan Duka Kegiatan :

Suka : Dapat langsung menyentuh dan berinteraksi dengan masyarakat melalui program
kerja.

Duka : Menjalankan program kerja sendiri.

Usulan Atas Solusi Kegiatan :

Di setiap kabupaten ada penambahan penyuluh budaya agar dapat menjalankan
program secara maksimal dan optimal.
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Ritus Manganan Janjang Sedekah Bumi Japon




PROFIL PENYULUH BUDAYA

Nama Penyuluh . Yohanis Hina Takanjanji, SH

Alamat : RT 004 RW 001 Desa Palakahembi, Kabupaten Sumba
Timur, Propinsi Nusa Tenggara Timur

Tempat, Tanggal Lahir : Sumba Timur, 04 — 02 — 1985

Rayon : NTT

Lokasi Penempatan (Satker) . Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sumba
Timur

Pendidikan : S1 Hukum PGRI

Fokus Kegiatan . Dokumentasi

No. Handphone : 085239057954

Alamat E-mail . takanjanjiyohanis@gmail.com

Uraian Perencanaan Program :

o Pengelolaan kekayaan budaya.
° Pengembangan nilai budaya.

e  Pengelolaan keragaman budaya.

Pelaksanaan Program Selama 1 Tahun :

. Mengidentifikasi pakaian adat Provinsi NTT di kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi NTT.

. Mengikuti lokakarya pengembangan disain produk
tenun tradisional NTT di rumah kerajinan provinsi
NTT.

e  Melakukan pemotretan memakai pakaian adat
Helong.

. Melakukan pemotretan memakai pakaian adat
Sumba Barat di Taman Budaya Provinsi NTT.

e  LapordiridiKantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Sumba Timur.

. Mengikuti acara Penyerahan Fasilitas Penyuluh




PROFIL PENYULUH BUDAYA

Budaya dari Dinas Pariwisata Propinsi NTT ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi NTT kemudian diserahkan ke masing-masing penyuluh budaya Tahun
2013-2015.

e Inventarisasi Situs Pallu Marung (tempat pemukulan terhadap setan).

. Inventarisasi Kuburan Tempayan.

. Mendokumentasi Kampung Adat Prainatang.

. Mendokumentasi Situs Reti Ummah (kuburan berbentuk rumah).

e  Mengikuti Sosialisasi UU No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya.

. Mendokumentasi Rumah Budaya (Sanggar Ori angu).

¢  Mendokumentasi Pacuan Kuda (Palapang Djara).

. Mendokumentasi Alat musik tradisional : Juk, Tambur, Gong (jungga, lamba, ana
mongu).

e  Mendokumentasi Piring Peninggalan Kerajaan Cina.

o Mendokumentasi Lesung.

. Berpartisipasi dalam Kegiatan Pawai memperingati hari kemerdekaan 17 Agustus
1945.

. Inventarisasi benda Cagar Budaya Bersama Tim BCB Bali.

Kendala Selama Pelaksanaan :

e  Selama 1 tahun ini kendala yang di hadapi PB yang paling utama adalah masalah
finansial. Yang jelas dalam melakukan perjalanan untuk mengidentifikasi aspek-
aspek budaya yang ada di Kabupaten Sumba Timur membutuhkan dukungan
biaya yang cukup mengingat topografi propinsi NTT sebagai wilayah kepulauan
menyulitkan PB dalam menjangkau objek.

e  Jaringan (internet) yang sulit yang membuat PB lambat mendapatkan informasi
dari pusat dan mengirim laporan.

Suka dan Duka Kegiatan :

e  Suka: PB bisa mengetahui banyak hal yang berkaitan dengan kebudayaan khusus-
nya di daerah Sumba Timur. PB dapat mengunjungi Tempat atau objek yang
sebelumnya tidak pernah dikunjungi.

e  Duka: Tingkat partisipasi masyarakat masih rendah dalam upaya pelestarian benda
cagar budaya sehingga masih ada orang yang merusak benda cagar budaya.

Usulan Atas Solusi Kegiatan :

e  Melakukan koordinasi dengan pemerintah (Disbudpar kabupaten) untuk sebisa
mungkin menyelenggarakan pelatihan-pelatihan secara berkala dan berkelanjutan
serta bekerja sama dengan organisasi-organisasi non pemerintah yang concern
terhadap kebudayaan.

. Pemerintah harus memberikan sanksi tegas bagi setiap orang yang merusak benda
cagar budaya.
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Nama Penyuluh . Yudhy Syarofie

Alamat . JI. Ahmad Najamuddin Kompleks Griya Permata
Sukma AA1 RT 40 RW 003 Kel. Sukamaju, Kecamatan
Sako, Palembang, Sumatera Selatan.

Tempat, Tanggal Lahir : Sungai Gerong, 28 April 1970

Rayon : Padang

Lokasi Penempatan (Satker) : Kabuoaten Ogan llir, Provinsi Sumatera Selatan
Pendidikan . S1 FKIP Universitas Sriwijaya, Palembang
Fokus Kegiatan : Dokumentasi

No. Handphone : 087897791190

Alamat E-mail : munsyiplembang@gmail.com

Uraian Perencanaan Program :

Mendokumentasikan karya-karya budaya yang ada di Provinsi Sumatera Seltan,
khususnya wilayah Kabupaten Ogan Ilir. Namun, beberapa karya budaya di wilayah ini
berkaitan dengan beberapa wilayah lain. Karena itu, beberapa aktivitas dilakukan secara
lintas wilayah. Dalam pelaksanaannya, dilakukan atas kerja sama dengan beberapa
instansi pemerintah, terutama instansi di Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.
Beberapa hasil dokumentasi juga difisilitasi oleh Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan
untuk diterbitkan dalam bentuk buku dan film dokumenter.

Pelaksanaan Program Selama 1 Tahun :
Dokumentasi pembuatan aesan (aksesori) pakaian adat pengantin di Desa Tanjungbatu,

Kabupaten Ogan llir. Rencana lanjutan, pembuatan film

dokumenter.

e  Dokumentasirumah knock down di Desa Tanjungbat,
Kabupaten Ogan llir.

e Dokumentasi cerita rakyat di Kabupaten Ogan
llir. Rencana lanjutan, penerbitan buku, setelah
pengayaan dengan cerita rakyat dari daerah lain,
yang memiliki kesamaan tema.

e  Dokumentasi pelaksanaan lelang lebak lebung
di beberapa daerah di Kabupaten Ogan llir, dan
beberapa kabupaten vyang hingga kini masih
memiliki kebiasaan sama.

e Dokumentasi dan inventarisasi batik Palembang,
termasuk batik yang baru diproduksi, seperti batik
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Besemah (saat ini, sedang berjalan). Rencana lanjutan, melaksanakan:

e Sosialisasi ke sekolah-sekolah di beberapa wilayah kabupaten/kota di Provinsi
Sumatera Selatan pada tahun 2015.

e  Menjalin kerja sama dengan Dinas Perindustrian dan Perdagangan di provinsi dan
kabupaten/kota terkait untuk bimbingan teknis bagi perajin tekstil tradisional di
Sumatera Selatan.

e  Dokumentasi kuliner tradisional di Sumatera Selatan (sedang berjalan). Rencana
lanjutan, penerbitan buku dan video tentang kuliner ini. Sekarang, sudah
dianggarkan untuk penerbitan buku dan video di Dinas Penidikan Provinsi Sumatera
Selatan tahun anggaran 2015.

e  Aktif dalam pengusulan Warisan Budaya Tak Benda (WBTB) dari Sumatera Selatan
untuk nasional. Data dokumentasi dan inventarisasi juga dipakai dalam verifikasi
yang dilakukan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan selama periode 2013-
2014. WBTB (yang diusulkan dan ditetapkan) antara lain: Songket Palembang.
Dulmuluk, Rumah Limas, Rumah Ulu, Pempek, dan Tari Gending Sriwijaya.

e  Tampil di televisi, baik lokal (TVRI SumselBabel, Sriwijaya TV, dan PalTV) serta
nasional (Trans7, BaliTV, dan JakTV) serta surat kabar berkaitan dengan hasil
dokumentasi dan inventarisasi karya budaya.

o  Aktif terlibat, baik sebagai narasumber maupun juri untuk aktivitas yang berkenaan
dengan kebudayaan.

e  Sosialisasi hukum dan masyarakat adat, terutama adat yang bersumber dari Kitab
Undang-undang Simbur Cahaya.

Kendala Selama Pelaksanaan :
Hampir tidak ditemukan kendala. Baik masyarakat maupun instansi pemerintah yang
diajak berkoordinasi menyambut baik dan memberikan dukungannya.

Suka dan Duka Kegiatan :

Suka: Semakin menambah “kekayaan” intelektual, di samping pengayaan bahan dan
data yang telah dimiliki sebelumnya.

Duka: Sering terjadi, masyarakat budaya dan instansi terkait memiliki ekspetasi yang
terlalu tinggi atas aktivitas penyuluh budaya.

Sosialisasi Pelestarian Cagar Budaya di Studi lapangan
Sumatera
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Nama Penyuluh
Alamat

Tempat/Tanggal Lahir

Rayon

Lokasi Penempatan (Satker)
Pendidikan

Fokus Kegiatan

No. Handphone

Alamat E-mail

Usulan Perencanaan Program

Pelaksanaan Kegiatan :

: Yuherlis, S. Pd. |

. Simpang Lupi, Jor. Tuanku Lareh, Nag. Tigo Jangko,
Kec. Lintau Buo Kab. Tanah Datar, SUMBAR.

. Tigo Jangko/ 17 November 1986

. Padang

: Kabupaten Lima Puluh Kota

. S1 STAIN Batusangkar (Pendidikan Bahasa Arab)

: Inventarisasi

: 085263043317

. yuherlisherlis@yahoo.com

: Program yang direncanakan adalah mengiventaris
serta mendokumentasikan semua warisan benda
dan warisan takbenda, umumnya semua aspek
kebudayaan yang ada di daerah ini.

Kegiatan yang terlaksana adalah invetarisasi dan dokumentasi warisan benda dan
Warisan takbenda seperti cagar budaya dan benda bersejarah, karena di daerah ini
banyak cagar budaya, nilai budaya dan kesenian-senian tradisional yang tidak ada di

tempat lain dan yang lainnya.

y4iYs

Kendalan Yang Dihadapi :

Kendala yang saya hadapi adalah ketika saya mengunjungi
sanggar-sanggar kesenian yang anggotanya orang dewasa
letaknya jauh pada siang hari kebanyakan mereka
melaksanakan latihan pada malam hari sampai dini hari
sedangkan siang harinya mereka mencari nafkah. Dengan
13 Kecamatan yang mempunyai beberapa Kecamatan
yang jauh dari ibu kota kabupaten, membuat saya belum
sempat untuk mengunjungi dan menginvetarisir semua
Aspek Kebudayaan yang ada diKecamatan tersebut. Insya
Allah inilah Program Kerja Yang akan saya selesaikan satu
tahun mendatang.
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Suka & Duka Yang Menginspirasi :

Berbagai suka dan duka yang saya hadapi di lapangan diantaranya adalah saya harus
berjalan jauh menyeberagi sungai dan mendaki perbukitan untuk mendapatkan informasi
yang saya perlukan karena banyak dan luasnya kabupaten ini tapi berkat kerja sama dan
hubungan serta koordinasi yang baik dengan masyarakat dan pemerintahan daerah
khususnya Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Lima Puluh
Kota semuanya berjalan dengan baik. Karena masih banyak kebudayaan baik warisan
benda maupun warisan tak benda yang perlu digali dari kabupaten ini yang belum tergali
semuanya oleh pemerintahan daerah setempat. Hal ini disebabkan kurangnya tenaga
kerja aktif dan keterbatasan dana untuk terjun langsung ke lapangan.

Usulan Atas Solusi Kegiatan :

Usulan saya, agar pemeritahan dan masyarakat setempat lebih menjaga, memelihara
warisan budaya benda maupun warisan budaya takbenda yang ada di daerah diantaranya
dengan masyarakat mengumpulkan warisan budaya benda yang ada di rumah meraka
kepada pemerintahan setempat dan meletakkannya di musium dengan cara menitipkan,
hibah ataupun ganti rugi karena masih minimnya koleksi yang ada di musium daerah
tersebut.

Tradisi Memanen Padi yang ditampilkan
pada Acara Pekan Budaya

Penyuluh Budaya Sedang Menyunjungi Penyuluh Budaya Sedang mengunjungi

Museum PDRI sanggar yang sedang latihan kesenian
Sljobang.
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Nama Penyuluh . Yusuf Efendi

Alamat . Tegalharjo, RT. 10 RW. 2, Kebondalem Kidul,
prambanan, klaten

Tempat, Tanggal Lahir . Madiun, 26 april 1976

Rayon . Jawa / Yogyakarta

Lokasi Penempatan (Satker) . Kabupaten Tegal

Pendidikan . S1 Psikologi

Fokus Kegiatan : Dokumentasi

No. Handphone : 085728048814

Alamat E-mail . jusufariefendi@gmail.com

Uraian Perencanaan Program:

Tahun depan saya masih fokus pada penulisan biografi dalang Wayang Suket Ki
Slamet Gundono. Program ini penting dilakukan karena mumpung teman-teman dan
narasumbernya masih mudah ditemui, mengingat baru setahun Slamet Gundono
meninggal. Slamet Gundono adalah seorang maestro dalang Wayang Suket yang unik
dan khas Tegal. Riwayat hidupnya penting untuk didokumentasikan.

Pelaksanaan Program Selama 1 Tahun :
Satu tahun sebelumnya saya melakukan penelitian (pengamatan, pengumpulan data,
dan wawancara) untuk pembuatan biografi ini.

Kendala Selama Pelaksanaan :
Secara umum tidak ada kendala yang berat, karena semua narasumber mudah ditemui.

Kendalanya hanya mencocokkan waktu dengan narasumber yang kadang tak ketemu.

Suka dan Duka Kegiatan :
Suka : Senang karena jadi kenal dengan banyak orang.
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Melestarikan rumah, perpustakaan, dan benda2 peninggalan dalang wayang
suket Ki Slamet Gundono. saat ini saya juga sedang melakukan peneliti

@sama : Dewan Kesenian

ang Sia

Menjadi narasumber bersama Bupati Tegal, Enthus Susmono, dalam diskusi
budaya malam ilir-ilir yang digelar Dewan Kesenian Kab. Tegal (malam sabtu)
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Pada tahun pertama (2012) menjadi tim penulis 5 buku yang
diterbitkan Disparbud Kab. Tegal.

Penyuluh Budaya Rayon Yogyakarta

BEDA WARNA

2014

Menulis buku bersama teman-teman PB Rayon Jawa dengan judul satu bendera
beda warna. Ini karya pertama PB angkatan pertama Rayon Jawa.
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Kegiatan-Kegiatan Penyuluh Budaya

Budaya. Namun, kita semua mengetahui bahwa proses menjadi Penyuluh

Budaya bukanlah proses yang instan. Dimulai dari rekrutmen Penyuluh
Budaya dari mulai masing-masing daerah, pembekalan, pelepasan, rapat
koordinasi, dan bahkan hingga evaluasi telah dijalani para Penyuluh Budaya.

Berbagai kegiatan, suka, duka, dan perjalanan telah dilalui oleh Penyuluh

Kegiatan Pembekalan Penyuluh Budaya telah terlaksana padatanggal 25-29
November 2013 di Sukabumi, Jawa Barat. Selama pembekalan, Penyuluh Budaya
diajak untuk memiliki sense of belonging dan sense of sensitiveness mengenai
kebudayaan Nusantara. Berbagai narasumber menginspirasi Penyuluh Budaya,
terutama untuk menambah kepekaan dan kemampuan dalam bidang Sejarah,
Arkeologi, Nilai Budaya dan Tradisi, Kesusastraan, Perfilman dan Permuseuman.
Penyuluh Budaya juga mengikuti kegiatan yang membangun karakter dan
tim, sehingga para Penyuluh Budaya memiliki jiwa ke-tahan malangan yang
senantiasa memiliki misi untuk membangun budaya di negeri ini.

Penyuluh Budaya juga mengikuti kegiatan pembekalan di Sentul, Jawa
Barat. melalui kegiatan-kegiatan seperti outbond, Penyuluh Budaya akan memiliki
karakter yang kuat, disiplin, dan teguh dalam menjalankan tugas. Penyuluh
Budaya juga terus dimotivasi melalui berbagai publikasi baik di media internal
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, maupun di media lain. Berbagai
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penyebarluasan informasi mengenai kegiatan Penyuluh Budaya diharapkan
mampu melecut semangat para Penyuluh Budaya untuk terus berkarya.

Pada 13-15 November juga telah dilaksanakan Evaluasi dan Penilaian
Penyuluh Budaya di Hotel UNY, Yogyakarta. Ajang ini merupakan peneguhan
pentingnya Penyuluh Budaya., serta evaluasi umum atas kinerja para Penyuluh
Budaya melalui pelaporan atas kegiatan dan laporan yang telah dilaksanakan.
Penilaian kegiatan dan laporan dilakukan per rayon Penyuluh Budaya. Kegiatan
Evaluasi dan Penilaian Penyuluh Budaya ini juga merupakan komponen penting
bagi para Penyuluh Budaya terutama para penyuluh yang masih ingin berkarya
di tahun-tahun mendatang. Penilaian juga penting, untuk mengukur capaian
dan kesesuaian antara harapan dan hasil para Penyuluh Budaya.

Pembentuk dan pembangunan karakter merupakan hal terpenting bagi
Penyuluh Budaya, mengingat salah satu tugas Penyuluh Budaya ialah untuk
menjaga dan mengembangkan kelestarian budaya Nusantara di daerah 3T, yakni
daerah terdepan, terdepan dan terluar. Berbagai kegiatan telah dilalui oleh para
Penyuluh Budaya. Ke depannya, Penyuluh Budaya terus diharapkan menjadi
elemen penting dalam membangun negara ini.
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